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dikarenakan profesi petani dianggap tidak bisa
menjamin hidup yang sejahtera. Kelompok masyarakat
petani menjadi wadah bagi petani-petani didesa untuk
menyampaikan inspirasi mereka. POKMAS Al Fatihah

Keyword_s: Pelgtlhan, Farm merupakan salah satu POKMAS di Desa Jelbuk
Pendampingan, ~ Manajemen yang mencoba untuk mengkoordinir hasil pertanian
Usaha, Kewirausahaan, Metode para petani untuk dijual dengan harga yang lebih
ABCD. mahal. Akan tetapi, POKMAS ini mengalami

permasalahan yaitu POKMAS Al Fatihah Farm belum
memiliki manajemen usaha tani yang baik;
Berdasarkan permasalahan tersebut tim pengusul
memberikan solusi berupa Pelatihan manajemen usaha
tani mulai dari proses tanam sampai pada pasca panen.
Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode
ABCD. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah
peningkatan pengetahuan anggota POKMAS dan petani
Desa Jelbuk dalam memanajemen hasil pertanian.
Jumlah peserta pelatihan sebanyak 25 orang dengan
hasil evaluasi sebanyak 80% peserta mengalami
peningkatan signifikan dalam pemahaman materi
pelatihan. Evaluasi kegiatan pengabdian melalui
evaluasi ~ formatif @ yang  menemukan  bahwa
penyampaian materi terlalu akademik, sementara
anggota POKMAS mayoritas tidak lulus pendidikan
formal. Hal ini menyebabkan tim melakukan
improvisasi penyampaian materi ditengah kegiatan
berlangsung tanpa mengurangi inti materi.

Pendahuluan

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting karena sangat dibutuhkan oleh
semua kalangan masyarakat (Elfahmi et al., 2021). Kecamatan Jelbuk terletak di bagian
wilayah utara Kabupaten Jember. Kebanyaakan topografi desa-desa Kecamatan Jelbuk
merupakan desa yang berada di lereng pegunungan Argopuro. Dilihat dari posisi
topografi tersebut maka sub sector perkebunan merupakan yang terluas. Luas wilayah
Kecamatan Jelbuk 42,18 Km2 yang terdiri dari (81,05%) lahan pertanian dengan rincian
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sebagai berikut lahan sawah seluas 1.194 ha, luas tegal/ladang 2.043,28 ha, luas lahan
perkebunan 181,22 ha dari luas wilayah, dengan demikian menunjukan mata
pencaharian penduduk kecamatan Jelbuk sebagian besar disektor pertanian.
Tabel 1. Empat Jenis Tanaman Pangan yang Terbesar
di Kecamatan Jelbuk

Jenis Tanaman Satuan (Ton)
Jagung 26.680,30
Padi 13.745
Kacang Tanah 352,50

Ubi Kayu 302,00

Sumber: Kecamatan dalam Angka Tahun 2014

Profesi petani merupakan pelaku utama untuk mewujudkan ketahan pagan baik
didalam rumah tangga maupun kemasyarakat secara luas. Namun regenerasi petani
semakin tahun mengalami penurunan, karena menjadi seorang petani di Indonesia
tidak bisa menjamin hidup semakin sejahtera. Hal tersebut disebabkan oleh masalah
yang selalu muncul di sektor pertanian sampai saat ini tidak bisa teratasi secara baik
dan petani selalu menjadi sasaran dalam kepentingan yang lain. Data BPS tahun 2023
Jumlah Usaha Pertanian Perorangan (UTP) sebanyak 29.342.202 unit atau turun 7,45
persen dari tahun 2013 yang sebanyak 31.705.295 unit (BPS, 2023). Petani di Indonesia
tidak akan bisa merdeka atau sejahtera sampai petani tersebut bisa menentukan harga
jual hasil panennya secara mandiri. Kesenjangan pembagian keuntungan yang didapat
antara petani dan distributor, petani yang paling banyak dirugikan. Berdasarkan
penelitian Dahiri (2022) terdapat disparitas kesejahteraan petani yang signifikan,
sehingga tingkat disparitasnya menghasilkan tujuh tingkatan atau tujuh klaster
kesejahteraan petani dimana berdasarkan subsektor, maka subsektor tanaman pangan
merupakan NTP dengan nilai terendah. Hasil yang didapat tidak sebanding dengan
resiko yang dialami petani. Kondisi demikian yang menyebabkan pekerjaan sebagai
petani tampaknya tidak menjanjikan. Keuntungannya tak seberapa, belum lagi dihitung
dengan kerugian ketika cuaca tidak mendukung ataupun serangan hama. Untuk itu,
diperlukan sarana yang mampu memotong rantai perniagaan yang cukup panjang
untuk komoditas pertanian. Harapannya, petani mampu menyediakan produknya
secara langsung ke konsumen sehingga keuntungan yang diperoleh petanipun
meningkat.

Berdasarkan permasalahan di atas, terdapat kelompok masyarakat yang terdiri
dari anak muda Desa Jelbuk yang peduli terhadap kesejahteraan petani yang dinaungi
dengan pembentukan Kelompok Masyarakat (POKMAS) Alfatihah Farm. POKMAS Al
Fatihah Farm terbentuk pada tahun 2021 dan disahkan melalui keputusan Kepala Desa
Jelbuk Nomor: 141/20/15.09.25.2004/2023. Pokmas Al Fatihah Farm hadir sebagai
entitas yang membawa semangat baru dalam pengembangan ekonomi dan sosial di
Desa Jelbuk. Di tengah banyaknya kelompok masyarakat (pokmas) yang berfokus pada
penguatan ekonomi internal anggotanya, Al Fatihah Farm menonjol karena
pendekatannya yang lebih holistik dan inklusif. Kelompok ini tidak sekadar mengejar
profit atau keuntungan material semata, tetapi juga memiliki komitmen kuat terhadap
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pemberdayaan sosial dan kemandirian masyarakat secara luas.

Berbeda dengan pokmas lainnya, Al Fatihah Farm merancang program-program
yang tidak hanya menguntungkan anggotanya, tetapi juga melibatkan berbagai elemen
masyarakat desa dalam proses pembangunan ekonomi. Mereka percaya bahwa
kemajuan suatu desa hanya dapat tercapai apabila semua pihak terlibat dan merasakan
manfaatnya. Oleh karena itu, sejak awal berdirinya, Al Fatihah Farm telah berupaya
aktif menjalin sinergi dengan stakeholder desa, seperti petani desa jelbuk, pemerintah
desa, serta akademisi.

Dalam praktiknya, Al Fatihah Farm mengembangkan kegiatan-kegiatan produktif
seperti pertanian terpadu, peternakan, dan pengolahan hasil tani (berupa hasil
singkong) yang tidak hanya menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi, tetapi juga
menciptakan lapangan kerja dan mendorong transfer pengetahuan antarwarga. Selain
itu, al fatihah farm juga menginisiasi pelatihan dan pendampingan yang bekerjasama
dengan beberapa perguruan tinggi untuk masyarakat yang ingin mandiri secara
ekonomi, terutama generasi muda dan kelompok rentan yang selama ini belum banyak
disentuh program pemberdayaan.

Kegiatan Al Fatihah Farm tidak berhenti pada produksi. Mereka juga
membangun jaringan pemasaran yang melibatkan pelaku usaha lokal dan digitalisasi
usaha, sehingga produk-produk hasil pokmas dan oetani lokal bisa menembus pasar
yang lebih luas. Semua ini dilakukan dengan prinsip keterbukaan dan semangat gotong
royong, menjadikan Al Fatihah Farm bukan hanya sebagai kelompok usaha, tetapi
sebagai motor penggerak transformasi sosial dan ekonomi di Desa Jelbuk. Dengan visi
besar menciptakan desa yang mandiri, sejahtera, dan berdaya saing, Pokmas Al Fatihah
Farm telah menunjukkan bahwa kolaborasi antara orientasi ekonomi dan misi sosial
adalah kunci untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan.

POKMAS Al Fatihah Farm telah mengkoordinir masyarakat di Desa Jelbuk untuk
tidak lagi menjual hasil panennya dalam bentuk gabah melainkan menjual dalam
bentuk beras yang sudah di kemas. Rencananya harga jual beras disepakati antara
POKMAS Alfatihah Fram dengan petani yang telah tergabung. Kendala POKMAS Al
Fatihah Farm saat ini adalah Petani di desa jelbuk atau sekitarnya masih belum banyak
yang tertarik untuk bergabung menjadi anggota POKMAS karena program pertanian di
POKMAS yang dianggap kurang menjanjikan. Hal ini dikarenakan POKMAS Al Fatihah
Farm masih belum memiliki manajemen usaha yang baik.

Kegiatan usahatani membutuhkan suatu manajemen dalam seluruh aktivitas
yang dilakukan agar tujuan utama usahanya dapat tercapai (Ayati et al, 2018).
Manajemen usahatani perlu dipahami oleh petani, karena keberhasilan suatu usahatani
sangat ditentukan oleh bagaimana manajemen yang dijalankan dalam usaha tersebut
(Haryono et al, 2022). Kegiatan manajemen usahatani meliputi tentang bagaimana
pengeloaan sumber daya alam, sumber daya manusia dan modal yang dimiliki sehingga
dapat menjadi lebih efektif dan efisien bagi usahatani yang dilakukan. Petani berperan
penting sebagai seorang manajer atas usaha yang dijalankannya. Sebagai contoh,
kegiatan manajemen SDM meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan usahanya
termasuk pengambilan keputusan, perencanaan sumber daya manusia, dan analisis
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pekerjaan jika menggunakan tenaga kerja dari luar untuk menjalankan usahanya
(Nursida et al., 2023).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa petani juga membutuhkan
keterampilan manajemen usaha yang bagus. Berdasarkan hasil penelitian dalam
kegiatan berusahatani diperlukan manajemen dalam pelaksanaannya, bila usahatani
tidak maksimal dalam melakukan manajemen wusahatani, maka produksi yang
dihasilkan juga tidak akan maksimal (Riyanto & Iswarini, 2023). Hasil penelitian Effendi
et al,, (2022) juga menunjukkan bahwa manajemen agribisnis mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap peningkatan peningkatan produktivitas petani. Begitu pula
dengan hasil penelitian (Hikmah & Salawati, 2019) yang menunjukkan manajemen
usaha (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan dan Evaluasi)
memiliki kontribusi terhadap Peningkatan Pendapatan usahatani cengkeh.

FZITIININNN \ '\

Alfatihah Farme_

“Member of : Sultan Farm

~

-

~~
-

Gambar 1. Lokasi POKMAS l Fatihah Farm

Berdasarkan permasalahan dan teori yang terkait dengan permasalahan maka
tim pengusul memberikan beberapa solusi pemecahan masalah antara lain pelatihan
pendampingan terkait manajemen usaha tani dan pengelolaan pascapanen pada
anggota petani POKMAS Al Fatihah Farm. Tujuan dari Solusi adalah menjadikan
POKMAS Al Fatihah Farm sebagai pilot project manajemen usaha tani dan pengelolaan
pasca panen. Harapannya masayarakat sekitar POKMAS Al Fatihah Farm sadar bahwa
petani dapat mandiri untuk menentukan harga jual pasca panen melalui manajemen
usaha dan pengelolaan pasca panen yang baik. Selain itu, tim pengusul juga
memberikan Solusi terkait pelatihan dan pendampingan wirausaha tani yang
memungkinkan untuk dilakukan selama menunggu panen tiba.

Petani di Desa Jelbuk atau sekitarnya masih belum banyak yang tertarik untuk
bergabung menjadi anggota POKMAS karena program pertanian di POKMAS yang
dianggap kurang menjanjikan. Hal ini disebabkan karena manajemen usaha tani yang
dilakukan oleh POKMAS Al Fatihah Farm masih kurang dijalankan dengan baik. Solusi
yang dilakukan oleh tim peneliti untuk mengatasi permasalahan di atas adalah
melakukan manajemen usaha tani yang baik melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Semakin berkembangnya usaha pertanian, menuntut para petani untuk
melakukan manajemen atas usaha yang dijalankan. Model manajemen usaha menurut
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terdiri dari manajemen sumber daya manusia, manajemen produksi, manajemen
pemasaran, dan manajemen keuangan. Keterbatasan kualitas SDM baik dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat berpengaruh
terhadap manajemen pengelolaan usahanya, sehingga usaha tersebut sulit untuk
berkembang dengan optimal. Atas dasar tersebut perlu adanya manajemen yang baik
dalam pengelolaan usaha, baik dari segi perencanaan produksi, pengelolaan SDM,
pemasaran bahkan pencatatan transaksi keuangannya. Oleh sebab itu, perlu
dilakukannya sosialisasi strategi manajemen usaha pertanian di Desa Jelbuk Jember.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode ABCD (Asset Based
Community Development) yang merupakan sebuah alternatif pemberdayaan masyarakat
dengan menggunakan asset, yaitu potensi yang dimiliki oleh masyarakat sendiri.
Melalui penggunaan potensi atau kekayaan yang dimiliki masyarakat, diharapkan dapat
digunakan sebagai senjata pamungkas untuk melakukan program pemberdayaan
masyarakat pada wilayah tersebut (Maulana, 2019). Pelaksanaan pelatihan POKMAS
dan petani ini menggunakan pendekatan ABCD (Asset Based Community Development)
yang mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang ada di sekitar desa. Salah satu
tujuan pendekatan ini adalah menggali aset yang dimiliki dalam suatu wilayah.

Khalayak Sasaran dalam kegiatan pelatihan ini adalah (1) petani di Desa Jelbuk.
Pemilihan sasaran ini didasarkan bahwa petani pada dasarnya sudah mempunyai jiwa
wirausaha namun masih sangat terbatas terkait pengetahuan kewirausahaan (2)
Anggota kelompok masyarakat (POKMAS Al Fatihah Farm) yang mempunyai minat
untuk berwirausaha. Keikutsertaan anggota kelompok masyarakat dari kalangan ini
lebih kepada mempersiapkan diri untuk menyiapkan produk baru diluar produk beras.

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anggota kelompok
masyarakat dan petani yang ada di Desa Jelbuk Jember. Kegiatan ini dilakukan di
halaman POKMAS Al Fatihah Farm pada tahun 2024. Kegiatan ini dilakukan dalam
bentuk pelatihan dan pendampingan dengan bantuan media LCD, proyektor, dan sound
system. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan dengan melibatkan
beberapa anggota POKMAS dan beberapa petani Desa Jelbuk.

Setelah kegiatan pelatihan manajemen usaha tani dilakukan maka dilanjutkan
dengan evaluasi pelaksanaan dan keberlanjutan program. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan test secara lisan secara informal berupa pertanyaan terkait manajemen
usaha tani. Pertanyaan diajukan secara informal dikarenakan sebagian besar petani dan
anggota POKMAS buta aksara, sehingga tidak memungkinkan jika diberikan pertanyaan
formal dalam bentuk tulisan ataupun wawancara formal. Evaluasi ini diberikan sebelum
dan sesudah dilakukan pelatihan. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah terjadi
peningkatan pemahaman tentang manajemen usaha tani serta materi-materi yang telah
disampaikan.

Narasumber dalam kegiatan pelatihan adalah Bapak Agus Priyono selaku ketua
pengabdian yang menjelaskan tentang manajemen usaha tani, serta Bapak Hari Sukarno
yang akan memberikan pendampingan terkait manajemen keuangan UMKM sehingga
manajemen usaha tani pada POKMAS ini berjalan dengan baik. POKMAS Al Fatihah
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Farm dan juga Pemerintah Desa Jelbuk berpartisipasi dalam seluruh kegiatan pengmas
dan menyediakan tempat saranaguna menunjang kegiatan pengabdian masyarakat ini.
Secara sistematis kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk mengatasi masalah
pertama dilakukan dengan alur pada Gambar 2.

1. Pengurusan izin dan koordinasi . 1ot .
dengan kepala desa, anggota 2. Pelaksanaan kegiatan dimulai Sﬁ]iig;-a::;le:?;]:lll‘saseﬂ;?f]
kelompok masyarakat dan petani dengan sambutan kepala desadan di]akuk]an dengan e?’wam aian
Desa Jelbuk untuk menentukan Akademisi. §an peny P
jadwal kegiatan.

materi oleh narasumber

&

6, Berkoordinasi kembali dengan 4. Dilanjutkan diskusidengan

5. Kemudian tanggapan dan solusi memberikan kesempatan kepada

ke'%aa]: d:::n:{sLm;iEEiﬁ;M sesuai dengan kapasitas masing- setiap kelompok tani

endalga ingan manajemen usaha masing untuk menunjang dalam menyampaikan pertanyaan atau
P tani kglufusnva rn]ana'ernen pengelolaan usaha pertanian di penyampaian permasalahan yang

enzelolaan pasea ;nen Desa. dihadapi dalam pengembangan
pengl P P : usahatani mereka.
7. Melakukan pendampingan pada
‘glompol masyaraiat Al Faihah Monitoring dan Bvaluai hail
tani khususnya pasca panen keg];tarclll?e]atl]han dan
(sebagai pilot project kegiatan endampingan

Pengmas)

Gambar 2. Alur kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Usaha Tani

Hasil dan Pembahasan

POKMAS Al Fatihah Farm terbentuk pada tahun 2021 dan disahkan melalui
keputusan Kepala Desa Jelbuk Nomor: 141/20/15.09.25.2004/2023. POKMAS Al
Fatihah Farm telah mengkoordinir masyarakat di Desa Jelbuk untuk tidak lagi menjual
hasil panennya dalam bentuk gabah melainkan menjual dalam bentuk beras yang sudah
di kemas. Rencananya harga jual beras disepakati antara POKMAS Alfatihah Fram
dengan petani yang telah tergabung.
Pengenalan Program Pengabdian

Isi kegiatan pada tahap ini adalah mengundang perwakilan anggota POKMAS Al
Fatihah Farm Desa Jelbuk dan perwakilan perangkat desa untuk menjelaskan program
dosen mengabdi ke desa serta pengenalan anggota tim. Saat itu, dihadiri oleh ketua
POKMAS Al Fatihah Farm Desa Jelbuk yaitu Mega Agustiningsih dan perwakilan
perangkat desa yang diwakili oleh Sekertaris Desa Jelbuk yaitu Bapak Sujono.
Partisipasi mitra dalam bentuk memfasilitasi tempat yang berlokasi di Kantor Desa
Jelbuk, Hari Senin, tanggal 20 Mei 2024. mulai pukul 10.00 sampai 12.00 WIB. Para
pengelola dan perwakilan desa menyambut baik program pengabdian ini dan bersedia
untuk bersinergi untuk mensukseskan program pengabdian ini karena program
tersebut juga dapat digunakan untuk mengembangkan Kelompok Masyarakat Al-
Fatihah Farm Desa Jelbuk.
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Gambar 3. Kegiatan Pengenalan Program Pengabdian

Pelatihan Manajemen Usaha Tani Oleh Tim Pengmas

Isi kegiatan pada tahap ini adalah pelatihan manajemen usaha tani dengan
seluruh anggota POKMAS Al Fatihah Farm dan petani desa Jelbuk terkait permasalahan
kewirausahaan yang selama ini dialami oleh para anggota. Berdasarkan hasil diskusi
awal dengan ketua POKMAS ditemukan bahwa POKMAS Al Fatihah Farm belum
memiliki manajemen usaha tani yang baik. Sehingga solusi yang ditawarkan oleh tim
pengusul adalah melakukan kegiatan pelatihan terkait manajemen usaha tani dengan
tema manajemen usaha tani dan manajemen keuangan untuk POKMAS. Pelatihan
dihadiri oleh anggota POKMAS Al Fatihah Farm dan petani Desa Jelbuk sebanyak 25
orang. Kegiatan pelatihan diadakan pada hari Kamis tanggal 23 Mei 2024 pukul 15.00
WIB - 18.00 WIB. Pelatihan dilakukan di halaman POKMAS Al Fatihah Farm dan
kegiatan tersebut berjalan dengan lancar sesuai dengan rundown. Acara diwali dengan
pembukaan oleh MC , doa dan sambutan dari ketua POKMAS Al Fatihah Farm, yaitu
Mega Agustiningsih. Selanjutnya dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh
pemateri. Pemateri pada acara ini adalah Drs. Agus Priyono, M.M yang menyampaikan
materi manajemen usaha tani secara umum dan dilanjutkan dengan materi manajemen
keuangan untuk POKMAS yang disampaikan oleh Dr. Hari Sukarno, MM. Penyampaian
materi dikemas dengan bahasa sederhana dengan tujuan agar mudah dimengerti oleh
para audiens. Para anggota POKMAS dan perwakilan petani Desa Jelbuk yang hadir
sangat antusias mendengarkan materi yang disampaikan oleh narasumber, bahkan

beberapa masyarakat juga ada yang mglyagpian pertanyaan.
v PENGARBDI

PENGUATAN KAPASITAS
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Gambar 5. Pembukaan Pelatihan Manajemen Usaha Tani dan Manajemen

Keuangan
- ==

PENGUATAN KAPASITAS KEW
PASCA PANEN PADAKELC

Gambar 6. Penyampaian Materi oleh Pemateri

Evaluasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan pengabdian, ditemukan bahwa
sebagian besar peserta tidak bisa baca tulis maka tim melakukan evaluasi dengan cara
evaluasi formatif. Evaluasi ini digunakan sebagai sarana pengumpulan data dan
informasi yang akan dimanfaatkan sebagai dasar dalam memperbaiki kualitas program
pelatihan. Data dan informasi dari evaluasi formatif merupakan data informasi yang
berhubungan dengan kekurangan yang ada pada saat program pelatihan. Berdasarkan
hasil kegiatan pelatihan, kekurangannya adalah penyampaian materi yang terlalu
akademik karena tim berpersepsi awal bahwa anggota pokmas sdh lancar baca tulis
dan minimal sudah lulus pendidikan formal. Berdasarkan observasi tersebut, maka tim
melakukan improvisasi penyampaian materi ditengah kegiatan berlangsung tanpa
mengurangi inti materi.

Jumlah peserta pelatihan sebanyak 25 orang yang mana 20 orang telah
mengikuti pretest dan posttest lengkap. Berdasarkan hasil evaluasi sebanyak 80%
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peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman materi pelatihan dengan
rincian rata-rata skor pretest: 45; rata-rata skor posttest: 75; sehingga peningkatan
rata-rata: 30 poin. Perbandingan hasil pretest dan posttest ditampilkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya pada petani
Desa Jelbuk dan anggota POKMAS Al Fatihah Farm mengenai manajemen usaha tani
mulai panen sampai pencatatan keuangan berjalan dengan lancer. Indikator
keberhasilan program yaitu: (1) peserta berpartsipasi aktif dan antusias dalam sesi
ceramah tentang materi manajemen usaha tani dan manajemen keuangan untuk usaha
mikro, dan (2) peserta berhasil meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
manajemen usaha tani dan manajemen keuangan, hal ini terbukti dari respon positif
peserta saat menanyakan terkait materi yang telah disampaikan diakhir sesi pelatihan.
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